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ABSTRACT

The purpose of this reseach is to determine the relation between financial
slack with financial performance on manufacturing companies in Indonesian
Stock Exchange. Company performance as dependent variable, while independent
variables are HDFS (high discretionary financial slack), LDFS (low discretionary
financial slack), AFR (availability for financial resources), DFR (demand for

financial resources), and TFS (transitory financial slack).

The sample in this research is manufacturing companies in Indonesian
Stock Exchange during period 2014-2016. The sampling method in this research
is purpose sampling. This research is based on organizational and behavioral

theory and analyzed using multiple regression.

The result shows that all the independent variables that represent financial
slack have significant and positif relation with performance, so all variables
accepted, which means the financial slack can increase the performance on the
manufacturing companies. We will suggest that in future research can to follow
the variable because it is a good measure of financial slack indicator that related

with performance.

Keywords : Gross Profit,, HDFS (high discretionary financial slack), LDFS (low
discretionary financial slack), AFR (availability for financial resources), DFR

(demand for financial resources), TFS (transitory financial slack)



ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji hubungan antara financial
slack dengan kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Gross
profit sebagai variabel dependen, sementara variabel independen yaitu HDFS
(high discretionary financial slack), LDFS (low discretionary financial slack),
AFR (availability for financial resources), DFR (demand for financial resources),
serta TFS (transitory financial slack).

Sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini
dilakukan berdasarkan teori organisasi dan teori perilaku serta menggunakan
analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelima variabel independen yang
menggambarkan financial slack mempunyai hubungan yang signifikan positif
terhadap kinerja, sehingga semua variabel diterima. Hal ini berarti financial slack
dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan manufaktur. Peneliti selanjutnya
disarankan dapat mengikuti variabel ini karena merupakan alat ukur yang baik

untuk financial slack dan hubungannya dengan kinerja.
Kata kunci : Kinerja keuangan, HDFS (high discretionary financial slack), LDFS

(low discretionary financial slack), AFR (availability for financial resources),
DFR (demand for financial resources), serta TFS (transitory financial slack)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki eksistensi yang
tinggi. Eksistensi tersebut dapat ditingkatkan melalui inovasi dan kinerja yang baik
dari perusahaan. Inovasi yang dilakukan perusahaan tentunya membutuhkan banyak
biaya. Untuk menyeimbangkan alokasi biaya, maka perusahaan harus menjaga
struktur modal supaya memiliki persediaan dana yang cukup dalam melakukan
pengembangan pasar. Perusahaan dalam mengembangkan pangsa pasar, akan
menghadapi berbagai macam risiko, baik risiko dari luar maupun dari dalam
perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu manajer harus mampu membaca situasi dan
berjaga-jaga, sehingga ketika perusahaan mengalami kegagalan inovasi, penurunan
penjualan, pendapatan, atau menurunnya tingkat keuntungan, perusahaan akan dapat
mengatasinya. Untuk mengurangi risiko, perusahaan akan memilih pendanaan internal
daripada pendanaan eksternal. Hal ini dikarenakan pembiayaan internal lebih efisien
jika dibandingkan dengan pembiayaan eksternal. Apabila perusahaan membutuhkan
pendanaan eksternal, maka perusahaan akan menerbitkan sekuritas untuk menambah
persediaan modal.

Pendanaan internal perusahaan diperoleh dari berbagai sumber yaitu laba,
modal sendiri dan efisiensi operasi perusahaan. Manajer selalu berusaha
menyeimbangkan operasi secara efisien supaya dapat mengurangi biaya

operasional perusahaan serta memiliki sumber daya yang lebih. Persediaan sumber



daya tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan
dalam mengatasi ancaman yang muncul secara tiba-tiba. Perusahaan juga dapat
memanfaatkan kesempatan maupun peluang yang tidak terduga sebelumnya.
Sumber daya lebih yang dimiliki perusahaan ini sering disebut sebagai slack.
Slack digunakan untuk membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan
untuk menghindari ancaman serta menciptakan peluang. Keberhasilan
menciptakan peluang tergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola
sumber daya itu sendiri sehingga dalam hal ini sumber daya yang tersedia dinilai

dapat meningkatkan kapasitas organisasi.

Salah satu tantangan perusahaan dalam meningkatkan kapasitas dan
menghadapi persaingan adalah mengatur supaya perusahaan mempunyai sumber
daya yang tersedia. Efisiensi pengoperasian sangat baik untuk pengoptimalan
persediaan sumber daya. Sumber daya tersebut juga digunakan untuk
meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan serta menjadi penopang ekonomi
perusahaan ketika mengalami periode yang sulit, sehingga besar kecilnya sumber

daya akan mempengaruhi keefisienan sebuah perusahaan.

Keefisienan perusahaan akan meningkatkan sumber daya dalam organisasi
dan memungkinkan perusahaan untuk terlibat dalam inovasi dan investasi.
Semakin tinggi sumber daya sebuah perusahaan, maka keefisienan perusahaan
akan semakin tinggi pula, sedangkan semakin rendah sumber daya, keefisienan
sebuah perusahaan akan menurun pula. Sumber daya yang terus meningkat akan
mengakibatkan kelebihan sumber daya dan kelebihan sumber daya ini sering

disebut sebagai slack.



Slack dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mendanai proyek-proyek baru,
pembelian saham kembali, pembayaran dividen, dan berinvestasi dalam bidang
teknologi. Mengingat peran penting ini, sumber daya menjadi salah satu aspek

penting bagi kinerja perusahaan.

Semakin efisien pengelolaan sumber daya, maka kinerja akan semakin
baik dan sebaliknya. Salah satu aspek yang sangat berpengaruh dan bernilai bagi
pengelolaan sumber daya perusahaan adalah pengambilan keputusan
(discretionary) pendanaan perusahaan. Alasan tersebut penting bagi perusahaan
supaya dapat mengambil keputusan pendanaan dengan benar. Pengambilan
keputusan mempunyai banyak pertimbangan mengingat banyaknya keperluan
pendanaan yang harus dialokasikan oleh perusahaan. Manajemen keuangan yang
baik akan mempermudah manajer dalam mengambil keputusan dan
memaksimalkan nilai perusahaan. Pengelolaan sumber daya yang efisien akan

menghasilkan financial slack

Financial Slack adalah sebuah fenomena yang terjadi dimana ketersediaan
keuangan perusahaan melebihi kebutuhan mereka yang kemudian digunakan untuk
membantu pembiayaan organisasi. Slack adalah sumber daya potensial yang dapat
membantu pembiayaan perusahaan dalam mencapai tujuannya (George, 2005) .
Financial slack dapat bersumber dari kebijakan manajemen yang digunakan untuk
memperbaiki keberlanjutan lingkungan dan membiayai inovasi ataupun sebuah
perubahan serta meningkatkan respon perusahaan terhadap gangguan lingkungan
dalam perusahaan (Latham & Braun, 2008). Istilah financial slack biasanya mengacu

pada jumlah sumber daya bersih yang harus digunakan oleh perusahaan



dalam membantu pengambilan keputusan, sehingga financial slack merupakan
sumber daya yang secara potensial dapat digunakan untuk mencapai tujuan
organisasi. Berbicara tentang pengambilan keputusan manajemen, penelitian
sebelumnya juga menyatakan financial slack menjadi salah satu dasar
pertimbangan manajer mengambil keputusan. Salah satu indikator dari financial
slack adalah slack yang tidak terserap (unabsorbed slack). Slack yang tidak
terserap inilah yang kemudian diklarifikasi menjadi slack yang tersedia atau

available slack (Latham & Braun, 2008).

Financial slack dapat membantu mengatasi masalah krisis yang terjadi di
pasar dan untuk menyediakan dana untuk pengembangan proyek dan inovasi
perusahaan. Kekurangan Financial slack dapat memaksa manajer untuk mencari
solusi mengenai masalah organisasi yang dapat menyebabkan pembatasan yang
ketat terhadap pengeluaran. Dalam konteks ini, diasumsikan bahwa manajemen
financial slack sangat efektif dan secara positif berhubungan dengan kinerja

organisasi.

Kinerja pada perusahaan dapat diukur dengan menggunakan berbagai
indikator, namun Gross profit (GP) dapat menjadi salah satu indikator yang baik
dalam mengukur kinerja dalam perusahaan (Picolo, Dal Magro, da Silva, & Bernardo,
2016). Sementara financial slack dalam penelitian ini diukur dengan melihat lima
indikator. Indikator yang pertama adalah HDFS (high discretionary financial slack),
yaitu kebijakan maksimum dimana dalam melakukan inovasi, manajer akan membuat
keputusan berdasarkan aliran kas perusahaan. Dalam hal ini manajer lebih leluasa

dalam mengambil keputusan pendanaan karena tidak terbeban



dengan utang. Pengalokasian dana yang tepat sasaran akan meningkatkan Kinerja

dan meningkatkan profitabilitas.

Indikator yang kedua yaitu LDFS (low dsicretionary financial slack), yaitu
kebijakan minimum dimana dalam melakukan inovasi, manajer akan lebih
menggunakan hutang. Dalam hal ini, kebebasan manajer akan berkurang karena
harus mengambil keputusan pendanaan berdasarkan hutang yang dimiliki oleh
perusahaan. Namun, keadaan ini akan membuat manajer mengalokasikan dana

secara lebih efisien sehingga meningkatkan kinerja.

Indikator ketiga yaitu AFR (availability for financial resources), atau
ketersediaan sumber daya yang dipahami sebagai selisih antara modal dengan aset
lancar. Sumber daya lebih modal yang tersedia akan membantu manajer

meningkatkan profitabilitas sehingga dapat meningkatkan kinerja

Indikator keempat adalah DFR (demand for financial resources), yaitu
sebuah perkiraan sumber daya yang diperlukan untuk operasi perusahaan, terdiri
dari uang tunai, bank, piutang dikurangi akun hutang. Permintaan yang tinggi
terhadap sumber daya akan memaksa manajer mengalokasikan dana yang ada

secara lebih efisien dan meningkatka kinerja.

Indikator terakhir yaitu TFS (transitory financial slack) dimana indikator
ini adalah selisih dari ketersediaan dan permintaan sumber daya dalam
perusahaan. Seperti penjelasan sebelumnya, baik negatif ataupun positif,

transitory akan meningkatkan kinerja.



Kondisi yang ada secara faktual menyatakan bahwa tidak semua
perusahaan menggunakan modal mereka secara efisien. Data perusahaan

manufaktur pada IDX menggambarkan kondisi sebagai berikut:

Tabel 1.1

Fenomena Gap Pada Industri Dasar Dan Kimia

HDFS |Rp 681.223.844.797 Rp 708.952.832.249 | Rp 837.549.775.381

LDFS (174,870 % 177,633 % 153,369 %

AFR Rp 87.911.338.185 Rp 68.341.823.207 Rp 272.651.730.814

DFR (Rp 922.599.894.752) | Rp 45.392.987.696 |Rp 1.074.684.491.343

TFS Rp 1.010.511.232.937 | Rp 22.948.835.510 | (Rp 802.032.760.530)

GP Rp 918.552.148.027 Rp 875.231.722.697 |Rp 925.041.681.326

Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2018

Tabel 1.1 menggambarkan sebuah Fenomena Gap yang terjadi pada
perusahaan pada industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Data tersebut diperoleh dengan cara mencari rata-rata setiap variabel pertahunnya
dan akan dibandingkan dengan variabel lainnya dengan melihat peningkatan atau
penurunannya. Tabel tersebut mempelihatkan inkonsistensi yang terjadi antar
variabel dimana ketika Gross Profit mengalami peningkatan, tidak serta merta
diikuti dengan peningkatan variabel yang lain pula, demikian sebaliknya ketika
Gross Profit mengalami penurunan, tidak selalu diikuti dengan penurunan

variabel lain setiap tahunnya.



Tabel 1.2

Fenomena Gap Pada Aneka Industri

HDFS [Rp 1.592.326.374.850 |Rp 1.779.213.440.669 | Rp 1.595.987.144.038
LDFS 99,386 % 127,912 % 139,443 %

AFR |[Rp 910.879.670.230) |(Rp 1.095.937.231.096) | (Rp 1.180.598.945.093)
DFR |(Rp 5.106.753.115.623) |(Rp 5.109.527.098.759) | (Rp 4.607.045.637.688)
TFS |Rp 4.195.873.445.393 |Rp 4.013.589.867.662 | Rp 3.426.446.692.595
GP  |Rp 2.342.771.882.540 |Rp 2.242.853.121.205 |Rp 2.306.763.170.650

Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2018

Tabel 1.2 menggambarkan sebuah Fenomena Gap yang terjadi pada

perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data tersebut

diperoleh dengan cara mencari rata-rata setiap variabel pertahunnya dan akan

dibandingkan dengan variabel

lainnya dengan melihat peningkatan atau

penurunannya. Tabel tersebut mempelihatkan inkonsistensi yang terjadi antar

variabel dimana ketika Gross Profit mengalami peningkatan, tidak serta merta

diikuti dengan peningkatan variabel yang lain pula, demikian sebaliknya ketika

Gross Profit mengalami penurunan, tidak selalu diikuti dengan penurunan

variabel lain setiap tahunnya




Tabel 1.3

Fenomena Gap Pada Industri Barang Konsumsi

HDFS

Rp 3.153.019.532.105

Rp 3.156.698.367.841

Rp 2.166.158.864.383

LDFS

76,235 %

56,762 %

51,431 %

AFR

Rp 1.948.756.561.462

Rp 1.425.702.321.396

Rp 701.141.270.114

DFR

Rp 26.044.840.131

(Rp 939.688.744.172)

(Rp 1.187.061.126.188)

TFS

Rp 1.922.711.721.330

Rp 2.365.391.065.568

Rp 1.888.202.396.302

GP

Rp 4.306.986.751.265

Rp 3.880.535.523.201

Rp 3.550.814.182.999

Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2018

Tabel 1.3 menggambarkan sebuah Fenomena Gap yang terjadi pada
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data
tersebut diperoleh dengan cara mencari rata-rata setiap variabel pertahunnya dan
akan dibandingkan dengan variabel lainnya dengan melihat peningkatan atau
penurunannya. Tabel tersebut mempelihatkan inkonsistensi yang terjadi antar
variabel dimana ketika Gross Profit mengalami peningkatan, tidak serta merta
diikuti dengan peningkatan variabel yang lain pula, demikian sebaliknya ketika
Gross Profit mengalami penurunan, tidak selalu diikuti dengan penurunan

variabel lain setiap tahunnya

Penelitian tentang financial slack sebenarnya sudah banyak dilakukan pada
perusahaan-perusahaan luar negeri seperti negara Brazil, Chili, Rusia, Kanada dan
lain-lain. Ada yang menyatakan bahwa slack mempunyai hubungan positif dengan
kinerja perusahaan (Daniel, Lohrke, Fornaciari, & Turner, 2004) ,tetapi ada juga yang

menyatakan bahwa slack mempunyai hubungan yang negatif terhadap kinerja



perusahaan yaitu dalam penelitian Yasai Ardekani 1986 (dalam Slack & Patterns,

1997)

Penelitian-penelitian berikut juga memberikan hasil yang berbeda-beda
sehingga semakin menarik untuk diteliti. Penelitian dalam (Kim, Kim, & Lee,
2008) melaporkan bahwa financial slack berhubungan negatif dengan kinerja
perusahaan di U.S sementara di negara inggris bahwa financial slack berhubungan

positif dengan kinerja perusahaan.

Menurut penelitian George (2005) variabel High Discretionary financial
slack signifikan positif terhadap kinerja, sementara menurut Picolo, Dal Magro, da

Silva, & Bernardo, (2016), High Discretionary signifikan negatif terhadap kinerja.

Menurut penelitian Picolo et al., (2016), variabel Low Discretionary
Financial Slack tidak signifikan terhadap kinerja pada Negara Brazil, namun
signifikan terhadap Negara Chili. Menurut penelitian Picolo et al., (2016),
transitory financial slack mempunyai hubungan yang signifkan pada negara Brazil

namun tidak signifikan pada negara Chili.

Menurut Wefald et al., (2015) available resourses mempunyai pengaruh
yang positif terhadap kinerja perusahaan, sementara menurut (Picolo et al., 2016),

availability mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kinerja perusahan

Menurut George, (2005) permintaan sumber daya mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja pada perusahaan tertutup, sementara menurut Picolo et al.,
(2016), permintaan sumber daya berpengaruh postif terhadap kinerja pada

perusahaan terbuka.
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Picolo et al., (2016) menemukan bahwa transitory financial slack
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan pada negara
Brazil, sementara transitory financial slack tidak mempunyai hubungan dengan

kinerja pada negara Brazil.

Penelitian tentang financial slack ini ingin saya teliti di perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di perusahaan yang telah go public di Indonesia
mengingat perusahaan pada saat ini semakin bersaing dengan ketat, sehingga
perusahaan di tuntut untuk meningkatkan kinerja perusahaan, salah satunya

dengan ketersediaan financial slack yang cukup.

Kebijakan perusahaan dalam mengelola kas secara empiris berpengaruh
terhadap nilai dari suatu organisasi, yaitu untuk dapat mengelola peluang,
memanajemen risiko bisnis serta kinerja organisasi (S. Acharya, Mahapatra, &
Member, 2008). Isu ini menjadi penting untuk diteliti pada perusahaan di Indonesia
untuk memahami financial slack sebagai sumber daya lebih pada organisasi. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini akan menunjukkan pengaruh keberadaan slack dan
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. Kebijakan pada aliran kas menentukan
investasi dan risiko yang mempengaruhi kinerja perusahaan sehingga penelitian ini
dapat menjadi suatu pembelajaran untuk dapat mengoptimalkan kebijakan aliran kas
tersebut dalam pencapaian kinerja yang lebih baik. Berdasarkan permasalahan yang
dikemukakan pada Research gap diatas, maka judul pada penelitian ini adalah
“Pengaruh financial slack terhadap Kinerja keuangan Pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”
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1.2 Rumusan Masalah

Terjadi financial slack pada perusahaan manufaktur dengan tahun
penelitian yairu tahun 2014 hingga 2016. Hal ini mempunyai dampak yang
berbeda-beda bagi setiap perusahaan sehingga perlu diteliti. Perusahaan-
perusahaan semakin harus meningkatkan kinerjanya mengingat sengitnya
persaingan dan banyaknya perusahaan yang baru yang semakin inovatif dan
kreatif. Perusahaan harus beroperasi dengan lebih bijak dalam pengambilan

keputusan dan lebih efisien dalam mengoperasikan aliran dana.

Kelebihan sumber daya suatu perusahaan dapat memberikan dampak yang
baik bagi perusahaan tetapi juga dapat memberikan dampak yang buruk.
Pemanfaatan kelebihan sumber daya secara efektif dapat membuat perusahaan
berkembang dengan pesat dengan menyediakan dana untuk inovasi maupun
investasi. Sementara kelebihan sumber daya dapat menyebabkan manajer
melakukan pemborosan sehingga memberikan dampak negatif pada kinerja

perusahaan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian mengenai pengaruh
Financial Slack terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia, maka secara spesifik rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana HDFS ( high discrenatory financial slack) mempengaruhi kinerja
perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX yang diukur dari selisih antara

Aset Lancar dan Hutang Lancar
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2. Bagaimana LDFS (low discrenatory financial slack) mempengaruhi kinerja
perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX yang diukur dari besarnya total
hutang dan modal

3. Bagaimana AFR (availability for financial resources) mempengaruhi kinerja
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 1IDX yang diukur dari selisih antara
modal dengan aset tidak lancar

4. Bagaimana DFR (demand for financial resources) mempengaruhi Kinerja
perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX yang diukur dari penjumlahan
persediaan, piutang dan saham dan selisihnya dengan hutang

5. Bagaimana TFS (Transitory financial slack) mempengaruhi perusahaan

manufaktur yang terdaftar di IDX yang diukur dari selisih antara AFR dan DFR

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh dari HDFS (high discrenatory financial slack)
terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di IDX

2. Untuk menganalisis pengaruh dari LDFS (low discrenatory financial slack)
terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di IDX

3. Untuk menganalisis pengaruh AFR (availability for financial resources)
terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di IDX

4. Untuk menganalisis pengaruh DFR (demand for financial resources) terhadap

kinerja perusahaan yang terdaftar di IDX
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5. Untuk menganalisis pengaruh TFS (transitory financial slack) terhadap

kinerja perusahaan yang terdaftar di IDX
1.4 Manfaat Penelitian
Beberapa kegunaan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan

Penelitian tentang pengaruh financial slack terhadap kinerja perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini diharapkan berguna dan dapat
mereplikasi bagi perusahaan maupun peneliti selanjutnya dan sebagai bahan
referensi untuk si pembaca mempermudah pencapaian tujuan, sebagai referensi
pembuatan keputusan, maupun penyempurnaan pengetahuan yang ada karena
efisiensi dan pemanfaatan sumberdaya lebih yang dimiliki oleh perusahaan sangat
berguna baik dalam pengambilan keputusan maupun mempertahankan daya saing

perusahaan tersebut.
2. Perguruan Tinggi

Penelitian ini dibuat untuk menyelidiki hubungan antara kinerja organisasi
dan Financial Slack untuk pengambilan keputusan organisasi. Penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam bidang akademik
bagi universitas peneliti dengan harapan dapat menjadi bukti empiris pengambilan

keputusan dan kebijakan tentang kinerja perusahaan.
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3. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan acuan teori untuk bisa
dikembangkan lagi menjadi penelitian yang lebih luas dengan indikator yang

berbeda terkait variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan uraian ringkasan dari materi yang
dibahas pada setiap bab yang ada maupun unsur yang mengandung gambaran dari
isi penelitian. Adapun penulisan sistematika penulisan penelitian adalah sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini merupakan bab pertama dalam penelitian ini yang
menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mendasari dilakukannya
penelitian, penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan dari penelitian

ini, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan

sumber data, pengumpulan data dan analisis data.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan penjelaan dari hasil seluruh penelitian yang terdiri dari
penentuan sampel dan pengumpulan data, analisis data yang digunakan dalam

penelitian dan pembahasan hasil uji hipotesis.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil dari penelitian, keterbatasan

penelitian, saran dan implikasi bagi penelitian mendatang dan pihak yang terkait



